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Tujuan penelitian ini adalah: 1) Mengetahui pengaruh literasi keuangan terhadap 
gaya hidup remaja, 2) Mengetahui pengaruh lingkungan pergaulan terhadap gaya 
hidup remaja, 3) Mengetahui pengaruh literasi keuangan dan lingkungan 
pergaulan terhadap gaya hidup remaja desa Teras. Metode penelitian ini 
menggunakan kuantitatif dengan rancangan survey. Populasi dan sampel 
penelitian ini adalah seluruh remaja desa Teras sebanyak 36 orang yang diperoleh 
secara teknik sampel jenuh dan data dikumpulkan menggunakan angket. Teknik 
analisis data yang digunakan regresi linier berganda, uji T, uji F, R², Sumbangan 
Relatif dan Sumbangan Efektif. Diperoleh Y = 3,744 + 0,414 X1 + 0,354 X2 
persamaan regresi literasi keuangan dan lingkungan pergaulan secara bersama-
sama berpengaruh kepada gaya hidup remaja desa Teras. Hal ini terbukti dengan 
hasil Fhitung sebesar 8,688 lebih besar dari Ftabel 3,26 (Fhitung> Ftabel). 
Variabel literasi keuangan memberikan sumbangan relatif sebesar 60,96% dan 
sumbangan efektif 21,03%. Variabel lingkungan pergaulan memberikan 
sumbangan relatif sebesar 39,04% dan sumbangan efektif 13,47%. Hasil 
perhitungan untuk R² diperoleh sebesar0,345 yang artinya 34,5% gaya hidup 
remaja dipengaruhi oleh literasi keuangan dan lingkungan pergaulan. Implikasi 
hasil penelitian ini adalah jika literasi keuangan tinggi maka gaya hidup tinggi, 
sehingga remaja mempunyai gambaran bagaimana bersikap ketika dihadapkan 
dengan keputusan keuangan yang harus diambilnya. Remaja yang mampu 
mengambil keputusan dalam mengelola keuangannya tidak akan mengalami 
kesulitan di masa depan dan memperlihatkan perilaku yang sehat sehingga  
mampu menentukan skala prioritas tentang apa yang menjadi kebutuhan dan 
keinginannya. 
 





The objectives of this study are: 1) To describe the effect of financial literacy 
onAdolescent lifestyle, 2) Describe the effect of the intercommunication sphere on 
adolescent lifestyle, 3) Describe the effect of financial literacy and 
intercommunication sphere on the lifestyle of teenagers in Teras village. This 
research method using quantitative survey design. The population and sample of 
this research were all teenagers in Teras village as many as 36 people who were 
obtained by means of a saturated sample technique and data were collected using 
a questionnaire. The data analysis technique used is multiple linear regression, T 
test, F test, R2, Relative Contribution and Effective Contribution. Obtained Y = 
3,744 + 0,414 X1 + 0,354 X2 the regression equation of financial literacy and 
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intercommunication sphere  together have an effect on teenagers lifestyle . This is 
proven by the results of Fresult greater than Ftable 3,26 (which was 8,688 > 
3,26)). The financial literacy variable gave a relative contribution of 60.96% and 
an effective contribution of 21.03%. The intercommunication sphere variable gave 
a relative contribution of 39.04% and an effective contribution of 13.47%. The 
calculation result for R² is 0.345, which means that 34.5% of adolescents' lifestyle 
is influenced by financial literacy and intercommunication sphere. The 
implication of the results of this study is that if financial literacy is high, then the 
lifestyle is high, so that adolescents have an idea of how to behave when faced 
with the financial decisions they must make. Adolescents who are able to make 
decisions in managing their finances will not experience difficulties in the future 
and show healthy behavior so that they are able to determine the priority scale of 
what their needs and desires are. 
 
Keywords: financial literacy, intercommunication sphere, teenagers lifestyle 
 
1. PENDAHULUAN 
Gaya hidup merupakan salah satu cara hidup yang diidentifikasikan oleh 
bagaimana orang menghabiskan waktu mereka (akitvitas), apa yang mereka 
anggap penting dalam lingkungannya (ketertarikan), dan apa yang mereka 
pikirkan tentang diri mereka sendiri dan juga dunia sekitarnya (pendapat). Gaya 
hidup suatu masyarakat akan berbeda dengan masyarakat yang lainnya. Bahkan 
dari masa ke masa gaya hidup suatu individu dan kelompok masyarakat tertentu 
akan bergerak dinamis. Menurut Mowen dan Minor (2002), gaya hidup adalah 
menunjukkan bagaimana membelanjakan uangnya, dan bagaimana 
mengalokasikan waktu. Setiadi (2008: 148), menjelaskan gaya hidup secara luas 
sebagai cara hidup, bagaimana seseorang menghabiskan waktu, (aktivitas) apa 
yang ia anggap penting dalam lingkungannya (ketertarikan), dan apa yang ia 
pikirkan tentang diri sendiri dan juga dunia di sekitarnya (pendapat). 
Menurut Kotler (2009), gaya hidup adalah pola hidup seseorang di 
dunia yang diekspresikan dalam aktivitas, minat, dan opininya. Gaya hidup 
inilah yang nantinya akan menjadi identitas dari kepribadian seorang konsumen. 
Menurut Harsono (2019), bahwa mahasiswa memiliki gaya hidup yang beragam, 
antara satu sama lain berbeda, dilihat segi penampilan, logat bahasa, aktivitas 
mahasiswa diluar kampus, dan kontrol diri. Mereka berbelanja tidak 
dikendalikan oleh jumlah uang yang mereka miliki dan kebutuhan hidup dalam 
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sebulan, tetapi cenderung keputusan sesaat yang sangat kompleks. Keputusan 
dalam membeli suatu produk sangat dipengaruhi oleh perilaku konsumen untuk 
memenuhi keinginan dan kebutuhan. 
Gaya hidup di Indonesia adalah bergaya hidup lebih modern. Perlahan 
gaya hidup remaja di kota tersebut telah memasuki budaya konsumen. 
Perubahan gaya hidup turut mempengaruhi perilaku dalam menentukan pilihan 
konsumsinya (Ekowati, 2014). Perubahan ini jelas  terlihat pada perubahan 
mode pakaian, penampilan dan juga perubahan kebiasaan, selera, dan perilaku 
pembelian masyarakat untuk memenuhi gaya hidupya. Perubahan gaya hidup 
tersebut tampak nyata pada remaja, terutama remaja yang berasal golongan 
ekonomi kelas menengah. Menurut Chaney (2004: 40-41), gaya hidup sebagai 
gaya, tata cara, atau cara menggunakan barang, tempat dan waktu, khas 
kelompok masyarakat tertentu, yang sangat bergantung pada bentuk-bentuk 
kebudayaan, meskipun bukan merupakan totalitas pengalaman social.budaya 
yang tertanam akan hilang seiring dengan masuk dan terus berkembangnya 
pengaruh luar. Hal ini diasumsikan karena pada perkembangan nilai social 
budaya yang terkandung dalam gaya hidup masyarakat harus menghadapi suatu 
tantangan keadaan masyarakat yang baru, yang terpengaruh dengan kebudayaan 
dan perkembangan teknologi yang semakin pesat. 
Gaya hidup remaja dipengaruhi oleh tingkatan literasi keuangan dan 
pemahaman literasi keuangan. Menurut Krishna (2012) literasi keuangan 
merupakan keharusan bagi setiap individu agar terhindar dari masalah keuangan. 
Masalah keuangan seringkali terjadi karena kurang pahamnya individu 
mengenai pengetahuan keuangan dari kebiasaan pengaturan keuangan yang 
buruk. Hal ini bisa dilihat dari pola hidup yang tidak seimbang dengan 
penghasilan, manajemen hutang yang caruk maruk, defisit keuangan yang 
berkesanambungan, tidak melakukan pencatatan dengan benar dan tidak 
memiliki tujuan keuangan. Gaya hidup tidak disesuaikan dengan kemampuan 
keuangan juga terkadang menyebabkan seseorang melakukan segala cara. Gaya 
hidup mencerminkan pola konsumsi yang menggambarkan pilihan seseorang 
bagaimana ia menggunakan waktu dari uang (Sumarwan, 2011) . 
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Hasil penelitian tentang literasi keuangan dalam penelitian ini berbanding 
atau relevan dengan pendapat Hutson, (2010) literasi keuangan sebagai sumber 
daya manusia yang digunakan untuk meningkatkan kesejahteraan keuangan. Hal 
tersebut tidak lepas karena literasi keuangan menggambarkan tingkat 
pengetahuan, keterampilan, dan keyakinan dalam mengambil keputusan dengan 
memahami resiko finansial yang akan terjadi. Selain itu penelitian ini relevan 
dengan pendapat Halim, (2015) yang menyebtukan bahwa pengahuan mengenai 
literasi keuangan adalah hal yang penting agar seseorang mengetahui kebutuhan 
sesuai dengan prioritas. 
Menurut Lusardi (2016), literasi keuangan ialah suatu keterampilan yang 
harus dikuasai oleh setiap individu untuk memperbaiki taraf hidupnya dengan 
upaya pemahaman terhadap perencanaan dan pengalokasian sumber daya 
keuangan yang tepat dan efisien. Literasi keuangan yang menjadi hal dasar yang 
harus dipahami dan dikuasai oleh setiap individu karena berpengaruh terhadap 
kondisi keuangan seseroarng serta memiliki dampak terhadap pengambilan 
keputusan ekonomi yang baik dan tepat (Anggraeni, 2015). 
Gaya hidup juga dipengaruhi oleh lingkungan pergaulan. Lingkungan 
pergaulan merupakan sesuatu yang yang ada disekitar kita dan mempengaruhi 
perkembangan manusia, seperti: alam sekitar, situasi ekonomi. Pergaulan dalam 
penelitian ini relevan dengan pendapat terkait  pentingnya pergaulan yang 
disampaikan oleh Zoer’aini (2003), lingkungan pergaulan sangat mempengaruhi 
perubahan gaya hidup seseorang yang mana lingkungan pergaulan akan 
membawa dampak tersendiri bagi kehidupan tersebut. Artinya lingkungan 
pergaulan dalam aktivitas sehari-hari berdampak pada perkembangan dan 
perilaku,,lingkungan pergaulan itu sendiri akan memberi dampak baik maupun 
dampak buruk bagi remaja, maka remaja itu sendiri harus bias membedakan dan 
memilih gaya hidup seperti apa yang akan mereka tentukan berdasarkan 
pengaruh-pengaruh dari lingkungan. Begitu juga dengan pendapat Ahmadi dan 
Uhbiyati (2001), lingkungan pergaulan yang kurang baik akan berpengaruh pada 
perkembangan jiwa seseorang. 
Pergaulan yang kurang tepat saat ini sangat berpengaruh terhadap 
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perkembangan kepribadian seseorang. Pada saat itu seseorang mulai merubah 
pola pikir mereka dan mengikuti perkembangan zaman modernisasi pada saat 
kebudayaan barat mulai tersebar dikalangan remaja khususnya para pelajar. 
Pergaulan memiliki artian yang mencakup luas, dari pergaulan di lingkungan 
keluarga, di lingkungan sekolah, bahkan sehingga di lingkungan masyarakat 
sekitar. Lingkungan pun mempunyai peran penting untuk membentuk suatu 
kepribadian seseorang dalam bertingkah laku, dan dalam berpola pikir. 
Pergaulan lingkungan sosial tersebut ada yang kita terima secara langsung dan 
tidak langsung.  
Lingkungan pergaulan adalah tempat berkembangnya perilaku terhadap 
kebiasaan yang ada di lingkungan. Lingkungan pergaulan yang kurang baik akan 
berpengaruh pada perkembangan jiwa seseorang. Hal-hal yang tidak baik yang 
diterimanya dalam interaksi menjadi hal yang biasa baginya. Lingkungan dan 
pergaulan yang tidak baik dapat mempengaruhi seseorang untuk melanggar 
norma-norma yang ada di dalam masyarakat (Yunita, 2009). Lingkungan 
pergaulan adalah lingkungan yang ada disekitar individu (remaja) yang sedang 
mengalami masa peralihan dari masa kekanak- kanakan menuju dewasa dalam 
hubungan timbal balik antara individu yang satu dengan individu yang lain 
saling mempengaruhi, mengubah, memperbaiki perilaku individu yang lain 
ataupun sebaliknya.  
Gaya hidup dipengaruhi oleh literasi keuangan dan lingkungan pergaulan. 
Menurut Otoritas Jasa Keuangan Literasi keuangan adalah pengetahuan 
(knowledge), keyakinan (confidence), dan keterampilan (skill), yang 
mempengaruhi sikap (attitude) dan perilaku (behavior) untuk meningkatkan 
kualitas pengambilan keputusan dan pengelolaan keuangan dalam rangka 
mencapai kesejahteraan. Sedangkan lingkungan pergaulan adalah tempat 
berkembangnya perilaku terhadap kebiasaan yang ada di lingkungan sekitar. 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Hapsari (2012), bahwa literasi keuangan 
merupakan alat yang berguna untuk mengatur perilaku pengeluaran dalam 
membuat pilihan dan mengambil Langkah efektif dalam p[engeluaran keuangan. 
Kerena literasi keuangan sangat berkaitan dengan kesejahteraan seorang individu 
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(Bhushan dan Medury, 2013). Dengan kata yang sederhana seseorang akan 
terhindar dari perilaku boros dalam bergaya hidup jika dapat memahami literasi 
keuangan yang baik  
Kondisi gaya hidup di pedesaan pada zaman dahulu selalu gambarkan 
dengan keadaan yang tradisonal dan tertinggal jauh dari perkembangan ilmu 
pengathuan dan teknologi, gaya hidup mereka (anak muda pedesaan) selalu 
dikaitkan dengan kondisi agama. Namun, seiring dengan perkembangan zaman 
dan teknologi yang semakin maju sangat berdampak pada pola kehidupan 
remaja di desa yang dahulunya terkenal ramah dalam bertingkah, saat ini sudah 
mengalami degredasi nilai kehidupan para remaja yang seakan-akan kehilangan 
arah kendali untuk menentukan tujuan hidup.  
Terutama remaja desa Teras, yang dimana desa teras terbagi atas RT dan 
RW yang berbeda yang memiliki dinamika kehidupan yang berbeda-beda mulai 
dari cara mengelola keuangannya, pergaulannya dan gaya hidup. Gaya hidup 
remaja di desa Teras pada zaman dahulu selalu gambarkan dengan keadaan yang 
tradisional dan tertinggal serta jauh dari perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi, gaya hidup mereka yang selalu dikaitkan dengan kondisi agama. 
Namun, seiring dengan perkembangan zaman dan teknologi yang semakin 
maju berdasarkan hasil wawancara di remaja desa Teras pada pola kehidupan 
yang dahulunya terkenal ramah dalam bertingkah, saat ini sudah mulai mengalami 
degrasi nilai kehidupan para remaja yang seakan-akan kehilangan arah kendali 
untuk menentukan tujuan hidup. Remaja desa Teras pada kenyataannya belum 
bisa mengelola keuangannya dengan baik dilihat dari sikap seperti membeli 
produk dengan harga yang mahal agar bisa mnegikuti trend saat ini agar tidak 
ketinggalan zaman.  
Hal tersebut mengindikasikan bahwa rata-rata remaja berperilaku tanpa 
mempertimbangkan pengeluaran dengan tepat dalam memenuhi kebutuhan 
utama namun untuk memenuhi gaya hidup. Dan dalam lingkungan pergaulannya 
pun masih kurang pengawasan kepada orangtua. Dimana remaja melihat 
pergaulannya di lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, dan di lingkungan 
masyarkat karena mereka mencontoh dari lingkungan sekitarnya. 
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Berdasarkan penjelasan tersebut penelitian bertujuan untuk 1) mengetahui 
pengaruh literasi keuangan terhadap gaya hidup remaja desa Teras, 2) 
mengetahui pengaruh lingkungan pergaulan terhadap gaya hidup remaja desa 
Teras, 3) mengetahui pengaruh literasi keuangan dan lingkungan pergaulan 
terhadap gaya hidup remaja desa Teras. 
2. METODE 
Penelitian ini dilakukan di desa Teras dengan mengukur 36 anak, diikuti dengan 
variabel bebas yaitu literasi keuangan dan lingkungan pergaulan. Menurut 
Arikunto (2012:73) jika jumlah populasinya kurang dari 100 orang, maka jumlah 
sampelnya diambil secara keseluruhan, tetapi jika populasinya lebih besar dari 
100 orang, maka bisa diambil 10-15% atau 20-25% dari jumlah populasinya. 
Berdasarkan penelitian ini karena jumlah populasinya tidak lebih besar 100 orang 
responden, maka penulis mengambil 100% jumlah populasi yang ada yaitu 36 
orang responden. Desain penelitian ini menggunakan jenis penelitian sensus. 
Menurut Harsono (2019: 50) Desain sensus adalah desain penelitian kuantitatif 
dimana semua anggota populasi diteliti atau istilah lain dijadikan anggota sampel. 
Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah seluruh remaja desa Teras 
sebanyak 36 anak. Teknik yang digunakan adalah Teknik sampel jenuh dimana 
semua populasi sebagai sampel. 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah kuesioner (angket). 
Instrumen penelitian data dalam penelitian ini terdiri dari kisi- kisi angket dan 
penyusunan angket yang sebelumnya diuji cobakan pada 30 responden diluar 
populasi dilakukan di Desa Diren dan dianalisis untuk validitas diketahui bahwa 
kuesioner dengan total 36 item dinyatakan valid memiliki nilai thitung> ttabel dan 
nilai signifikansi < 0,05 (Syah, 2018: 32) dan Uji reliablitas kuesioner dikatakan 
reliabel jika nilai Cronbach’s Alpha lebih dari atau sama dengan 0,05 (Syah, 
2018: 40). Maka kuesioner dinyatakan valid dan reliabel untuk dijadikan uji 
instrumen penelitian. Variabel bebas penelitian ini adalah literasi keuangan (X1) 
dan lingkungan pergaulan (X2), sedangkan variabel terikatnya adalah gaya hidup 
remaja (Y). Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah analisis regresi linier 
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berganda, uji t, uji f, koefisien determinasi (R
2
), sumbangan efektif dan 
sumbanganrelatif. 
3. HASIL DANPEMBAHASAN 
Data yang akan disajikan dari hasil penelitian ini adalah untuk memberi gambaran 
secara umum mengenai penyebaran data yang diperoleh di lapangan. Dalam 
penelitian ini terdapat dua jenis variabelyaitu variabel bebas literasi keuangan 
(X1), lingkungan pergaulan (X2) dan variabel terikat gaya hidup (Y). Pengujian 
pengaruh dari variabel bebas terhadap variabel terikat dengan sampel sebanyak 36 
remaja desa Teras. 
Pada bagian ini dideskripsikan dara dari masing-masing variabel yang 
diperoleh dilapangan. Pada deskripsi ini disajikan data meliputi mean, modus, 
median, Standart Deviasi (SD), dan histogram. Pengolahan data dalam penelitian 
ini menggunakan bantuan program SPSS Statistic 23.0 forwindows. 
 
Berikut dijelaskan deskripsi data dalam penelitian ini: 
1. Deskripsi Data LiterasiKeuangan 
Data Literasi Keuangan diperoleh melalui metode angket, terdiri 
dari 15 pernyataan. Hasil analisis dan perhitungan diperoleh nilai 
tertinggi sebesar 54, nilai terendah 42, rata-rata sebesar 46,61, median 
sebesar 46,50, modus sebesar 47, dan srandar deviasi 3,391 serta varian 
Tabel 1. Hasil Output SPSS Deskripsi Data Variabel 
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sebesar 11,502. 
Selanjutnya untuk mempermudah memahami data literasi 
keuangan, maka data disajikan dalam bentul table distribusi frekuensi 
yang dipaparkan dalam table sebagai berikut : 
Tabel 2.Hasil Pengelompokan Data Literasi Keuangan 
 
Untuk melihat secara sekilas, apakah data yang diperoleh 
berdistribusi normal atau tidak, maka disajikan histogram dan polygon 
dari distribusi frekuensi data literasi keuangan yang dipaparkan dalam 
gambar sebagai berikut : 
 





2. Diskripsi Data LingkunganPergaulan 
Data Lingkungan Pergaulandiperoleh melalui metode angket, 
terdiri dari 15 pernyataan. Hasil analisis dan perhitungan diperoleh nilai 
tertinggi sebesar 54, nilai terendah 40, rata-rata sebesar 48,00, median 
sebesar 48,00, modus sebesar 45, dan srandar deviasi 3,251 serta varian 
sebesar 10,571. 
Selanjutnya untuk mempermudah memahami data lingkungan 
pergaulan, maka data disajikan dalam bentul table distribusi frekuensi 
yang dipaparkan dalam table sebagai berikut : 
Tabel 3.Hasil Pengelompokan Data Lingkungan Pergaulan 
 
Untuk melihat secara sekilas, apakah data yang diperoleh 
berdistribusi normal atau tidak, maka disajikan histogram dan polygon 
dari distribusi frekuensi data lingkungan pergaulanyang dipaparkan 




3. Deskripsi Data GayaHidup 
Data gaya hidupdiperoleh melalui metode angket, terdiri dari 12 
pernyataan. Hasil analisis dan perhitungan diperoleh nilai tertinggi 
sebesar 46, nilai terendah 33, rata-rata sebesar 39,31,median sebesar 
40,00, modus sebesar 36, dan srandar deviasi 3,822 serta varian sebesar 
14,609. 
Selanjutnya untuk mempermudah memahami data gaya hidup, 
maka data disajikan dalam bentul table distribusi frekuensi yang 
dipaparkan dalam table sebagai berikut : 
Tabel 4..Hasil Pengelompokan Data Gaya Hidup 
 
Gambar 2.Histogram dan Poligon Data Lingkungan Pergaulan 
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Untuk melihat secara sekilas, apakah data yang diperoleh 
berdistribusi normal atau tidak, maka disajikan histogram dan polygon 
dari distribusi frekuensi data gaya hidupyang dipaparkan dalam gambar 
sebagai berikut : 
Hasil uji persyaratan yang pertama yaitu uji normalitas. Menurut 
Ghozali (2016:154) uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah data 
model regresi variabel independen dan variabel dependen atau keduanya 
mempunyai distribusi normal atau tidak. Apabila variabel tidak 
berdistribusi secara normal maka hasil statistik akan 
mengalamipenurunan 
Tabel 5.Hasil Output SPSS Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized Residual 
N  36 
Normal Parametersa,b Mean .0000000 
 Std. Deviation 2.93382059 
Most Extreme Differences Absolute .088 
 Positive .088 
 Negative -.081 
Kolmogorov-Smirnov Z  .088 
Asymp. Sig. (2-tailed)  .200 
a. Test distribution isNormal. 
Gambar 3.Histogram dan Poligon Data Gaya Hidup 
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b. Calculated fromdata. 
Berdasarkan table 5 di atas maka nilai probabilitas signifikansi 
0,200> 0,05. Nilai Kolmogorov-Smirnov sebesar 0,88> 0,05 sehingga 
dapat disimpulkan bahwa data sampel dari masing-masing variabel 
berdistribusi normal. 
Hasil uji persyaratan yang kedua yaitu uji multikolonieritas. 
Menurut Ghozali (2016:103) pengujian multikolinearitas bertujuan 
untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar 
variabel bebas (indenpenden). 
Tabel 6.Hasil Output SPSS Uji Multikolonieritas 
 
Tabel 7.Rangkuman Hasil Uji Multikolonieritas 
 
Variabel Toleransi VIF Keterangan 
Literasi Keuangan 0,855 1,170 
Tidak ada 
Multikolonieritas 




Dari Tabel 7 diatas dapat diketahui bahwa semua variabel bebas 
mempunyai toleransi lebih besar 0,1 dan nilai VIF kurang dari 10, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala multikolonieritas 
dalam model penelitian ini baik untuk gaya hidup remaja. 
Hasil uji persyaratan yang ketiga yaitu uji linieritas. Menurut 
Ghozali (2016:159) uji linieritas bertujuan untuk mengetahui apakah 






Tabel 8. Hasil Output SPSS Uji Linieritas 
 





Literasi Keuangandengan Gaya 
Hidup 
0,211 0,05 Linier 
LingkunganPergaulan dengan 
GayaHidup 
0,480 0,05 Liner 
 
 
Dari tabel 4.9 di atas dapat diketahui bahwa harga Fhitung masing- 
masing variabel yang diukur lebih kecil dari Ftabel dan nilai probabilitas 
signfikansi > 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa hubungan antara 
masing-masing variabel bebas dengan variabel terikan berbentuk linier. 
Setelah uji persyaratan analisis selesai, selanjutnya ialah analisi 
regresi linier berganda. Tujuannya untuk menguji hubungan antara 
variabel yaitu ada atau tidaknya pengaruh secara bersama-sama literasi 










Tabel 10. Hasil Output SPSS Uji Regresi Linier Ganda 






Konstanta 3,744   
Literasi Keuangan 0,414 2,542 0,016 






Berdasarkan table 11 di atas diperoleh persamaan regresi linier ganda 
sebagai berikut Y = 3,744 + 0,414 X1 + 0,354 X2. Berdasarkan persamaan tersebut 
diketahui bahwa koefisien regresi pada masing-masing variabel independen 
bernilai positif, artinya variabel literasi keuangan dan lingkungan pergaulan secara 
bersama-sama berpengaruh positif terhadap gaya hidup remaja. Selanjutnya 
pengujian hipotesis melalui persial (uji t) dan uji simultan (uji f). Uji t digunakan 
untuk menguji signifikansi berpengaruh secara individual variabel independen 
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(literasi keuangan dan lingkungan pergaulan) terhadap variabel dependen (gaya 
hidup remaja). 
Hasil uji hipotesis pertama diketahui bahwa koefisien arah regresi dari 
variabel literasi keuangan (X1) adalah sebesar 0,414 atau bernilai positif, sehingga 
dapat dikatakan bahwa ada pengaruh literasi keuangan yang positif terhadap gaya 
hidup remaja. Berdasarkan uji t untuk variabel literasi keuangan (X1) diperoleh 
thitung> ttabel yaitu 2,542 > 1,688 dan nilai signifikansi< 0, 05, yaitu 0,016 dengan 
sumbangan relatif sebesar 60,96% dan sumbangan efektif 21,03%. Derdasarkan 
kesimpulan tersebut dapat dikatakan bahwa semakin tinggi pengaruh literasi 
keuangan akan semakin tinggi gaya hidup remaja. Sebaliknya semakin rendah 
pengaruh literasi keuangan, maka semakin rendah gaya hidupremaja. 
Penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 
Rika Wahyuni, dkk (2019: 540-559) yang berjudul Pengaruh Gaya Hidup dan 
Literasi Keuangan Terhadap Perilaku Konsumtif Berbelanja Online pada Ibu 
Rumah Tangga di KecamatanLubuk Begalung Kota Padang. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa nilai koefisien regresi sebesar -0,308 dengan nilai 
signifikansi yaitu 0,021< 0,05. Berarti bahwa variabel literasi keuangan 
berpengaruh signifikan terhadap perilaku konsumtif dalam berbelanja online pada 
ibu rumah tangga di kecamatan Lubuk Begalung kota Padang dengan arah negatif. 
Semakin tinggi literasi keuangan maka perilaku konsumtif berbelanja online akan 
semakin rendah, sebaliknya jika literasi keuangan rendah maka perilaku 
konsumtif dalam berbelanja online akan semakintinggi. 
Hasil uji hipotesis kedua diketahui bahwa koefisien regresi dari variabel 
lingkungan pergaulan (X2) adalah 0,430 atau bernilai positif, sehingga dapat 
dikatakan bahwa ada pengaruh lingkungan pergaulan yang positif terhadap gaya 
hidup remaja. Berdasarkan uji t untuk variabel lingkungan pergaulan (X2) 
diperoleh thitung> ttabel yaitu 2,085>1,688 dan nilai signifikansi< 0, 05, yaitu 0,042 
dengan sumbangan relatif sebesar 39,04% dan sumbangan efektif 13,47%. 
Berdasarkan kesimpulan tersebut dapat dikatakan bahwa semakin tinggi 
lingkungan pergaulan akan semakin tinggi gaya hidup remaja. Demikian pula 
sebaliknya semakin rendah lingkungan pergaulan akan semakin rendah gaya 
17  
hidupremaja. 
Penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 
Ratri Noviyanti (2014) yang berjudul Pengaruh Lingkungan Pergaulan, 
Pengetahuan dan Kontrol Diri Terhadap Perilaku Merokok Remaja Laki-laki. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa adanya pengaruh yang kuat dan 
signifikan antara lingkungan pergaulan, pengetahuan dan kontrol diri terhadap 
perilaku merokok remajalaki-laki. Hasil uji statistic regresi linier ganda 
menunjukkan persamaanY=5,114+ 0,196 X1 + 0,654 X2 + 0,421 X3 dengan nilai 
sumbangan relatif sebesar 14,479%dan sumbangan efektif sebesar 44,7%. 
Kesimpulannya ada pengaruh signifikan lingkungan pergaulan, pengetahuan dan 
kontrol diri terhadap perilaku merokok remaja laki-laki. 
Hasil uji hipotesis tiga berdasarkan uji keberartian regresi linier ganda atau 
uji F diketahui bahwa nilai Fhitung> Ftabel yaitu 8,688 > 3,26 dan nilai signifikansi < 
0,05, yaitu 0,001. Hal ini berarti literasi keuangan dan lingkungan pergaulan 
secara bersama-sama berpengaruh positif terhadap gaya hidup remaja. 
Berdasarkan kesimpulan tersebut dapat dikatakan bahwa kecenderungan 
peningkatan gaya hidup remaja, sebaliknya kecenderungan penurunan kombinasi 
variabel literasi keuangan dan lingkungan pergaulan akan diikuti penurunan gaya 
hidup remaja. 
Hasil uji regresi ganda menunjukkan bahwa nilai koefisien determinasi (R
2
) 
sebesar 0,345. Arti dari koefisien ini adalah bahwa kontribusi yang diberikan oleh 
kombinasi variabel literasi keuangan dan lingkungan pergaulan terhadap gaya 
hidup remaja desa Teras adalah sebesar 34,5% sedangkan sisanya dipengaruhi 
oleh variabel lain. 
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan pembuktian 
terhadap hipotesis pada permasalahan yang diangkat yaitu pengaruh literasi 
keuangan dan lingkungan pergaulan terhadap gaya hidup remaja desa Teras 
diperoleh hasil bahwa : Ada pengaruh positif dan signifikan literasi keuangan 
terhadap gaya hidup remaja, jadi literasi keuangan menjadi pusat perhatian 
khususnya di kalangan remaja karena setiap remaja berkeinginan untuk 
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membentuk cara berpikir agar memiliki pola pikir keuangan yang baik dan 
berkualitas dalam mengelola keuangan. Dengan adanya perhatian khusus terhadap 
literasi keuangan diharapkan remaja lebih berpengetahuan,berkemampuan dan 
memiliki keterampilan dalam mengelola dan membuat keputusan keuangan 
dengan baik. Ada pengaruh positif dan signifikan lingkungan pergaulan terhadap 
gaya hidupremaja, jadi lingkungan pergaulan adalah daerah atau kawasan tempat 
seseorang itu bergaul atau berbaur denga sekitarnya sehingga didalamnya terjadi 
interaksi yang akan mempengaruhi pribadi seseorang baik secara langsung 
maupun tidak langsung. Maka remaja harus meningkatkan pergaulannya yang 
baik dan benar. Karena diluar pergaulan remaja sangat bebas, dengan itu remaja 
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